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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”  

(QS. Al Baqarah : 286) 

 

Dan ketahuilah, sesungguhnya kemenangan itu beriringan dengan kesabaran. 

Jalan keluar beriringan dengan kesukaran. Dan sesudah kesulitan pasti akan 

datang kemudahan. (HR. Tirmidzi) 

 

Belajarlah untuk selalu melihat hikmah & kemungkinan cemerlang di dalam 

segelap-gelapnya keadaan. (Merry Riana) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan 

angiospermae di Kawasan Taman Wisata Candi Borobudur, mengembangkan 

booklet tumbuhan angiospermae dan mengetahui kualitas produk yang telah 

disusun. Penelitian ini  terdiri dari dua tahap penelitian, yaitu penelitian 

keanekaragaman tumbuhan angiospermae di Taman Wisata Candi Borobudur dan 

tahap pengembangan booklet  tumbuhan angiospermae. Kemudian booklet diujikan 

dengan instrumen penilaian berupa lembar angket. Penilaian kualitas produk 

divalidasi oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi, dan 15 

siswa kelas XI MAN 3 Bantul. Hasil penilaian booklet  tumbuhan angiospermae  

oleh ahli materi mendapatkan nilai 83,75% dengan kualitas sangat baik, ahli media 

mendapatkan nilai 78,33% dengan kualitas  baik, peer reviewer mendapatkan nilai 

83,55% dengan kualitas sangat baik, guru biologi mendapatkan nilai 90,32% 

dengan kualitas sangat baik, dan respon siswa mendapatkan nilai 90,63% dengan 

kualitas sangat baik. 

Kata kunci: Booklet, Tumbuhan Angiospermae, Borobudur, Sumber Belajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai keanekaragaman 

tumbuhan yang  tinggi, sehingga Indonesia menempati urutan keempat dunia 

untuk keanekaragaman jenis tumbuhan, yaitu memiliki kurang lebih 38.000 

jenis. (Tjitrosoepomo, 2007). Keanekaragaman jenis tumbuhan tersebut 

tergambar pada hutan-hutan yang tersebar di seluruh kawasan Indonesia. 

Dilihat dari keadaan geografis tersebut, menjadikan Indonesia sebagai negara 

yang kaya akan sumber daya alamnya, daerah-daerah yang indah dan tempat-

tempat yang berpotensi besar untuk dijadikan tempat pariwisata. Angiospermae 

termasuk dalam  golongan tumbuhan yang mempunyai keanekaragaman yang 

besar, yaitu kurang lebih 10.000 jenis dan hampir dapat dijumpai pada setiap 

wilayah di Indonesia.  

Akan tetapi, lambat laun biodiversitas yang dimiliki Indonesia semakin 

berkurang. WWF (2012) menyebutkan bahwa penyebab utama hilangnya 

biodiversitas adalah kerusakan habitat, perubahan iklim (pemanasan global), 

eksploitasi yang berlebihan, pencemaran lingkungan dan datangnya spesies 

asing. Kerusakan alam dan hilangnya habitat telah menyebabkan puluhan ribu 

spesies terancam punah. Indonesia menduduki posisi ke-5 dari 20 negara di 

dunia yang biodiversitas tumbuhannya terancam, dimana terdapat 1126 spesies 

yang terancam punah. (Darlington, 2012) 
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Cara untuk menjaga biodiversitas tersebut, salah satunya adalah melalui 

institusi pendidikan, seperti sekolah. Institusi pendidikan inilah yang akan 

memberikan kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya menjaga 

biodiversitas yang ada. Selain itu, proses pembelajaran untuk memberikan 

pemahaman tentang biodiversitas tersebut tercakup dalam materi 

keanekaraaman hayati pada pelajaran biologi. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

mendorong upaya pembaharuan dan pemanfaatan media atau sumber 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dibahas sehingga dapat 

memperjelas informasi atau konsep yang disampaikan. Sumber pembelajaran 

bukan hanya alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang memungkin 

siswa dapat memperoleh pengetahuan. Selain itu sumber belajar bukan hanya 

sumber yang telah didesain untuk pembelajaran tertentu dan dihadirkan di 

dalam kelas tetapi dapat pula diperoleh di luar kelas atau luar lingkungan 

sekolah. (Sanjaya 2006). Salah satu sumber pembelajaran di luar sekolah yaitu 

bangunan kuno seperti candi. 

Salah satu candi yang dijadikan sebagai sumber pembelajaran pada 

dunia pendidikan adalah Candi Borobudur yang berlokasi di Kecamatan  

Borobudur,  Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Selama ini, hal yang 

dipelajari ketika mengunjungi Candi Borobudur masih terbatas pada 

peninggalan-peninggalan sejarah yang memiliki nilai historis tinggi. Padahal, 

Taman Wisata Candi Borobudur memiliki memiliki potensi keanekaragaman 

flora, baik flora liar maupun flora yang sengaja ditanam untuk memperindah 
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daerah sekitar candi. Potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal 

sebagai sumber belajar terutama dalam pembelajaran biologi. 

Keanekaragaman ini memberikan peluang kepada bagi siswa untuk 

belajar mengenali alam melalui potensi-potensi lokal yang ada di wilayah 

tertentu, sehingga siswa dapat mengenal secara langsung dari alam mengenai 

keanekaragaman flora. Menurut Pantiwanti dkk (2015), lingkungan dapat 

digunakan sebagai sumber belajar. Pemanfaatan lingkungan akan menambah 

ragam sumber belajar, memperkaya pengetahuan siswa serta mengatasi rasa 

bosan bagi siswa. 

Selain itu, kebanyakan  siswa masih kurang memahami tentang materi 

tumbuhan (plantae) yang telah dipelajari di sekolah, khususnya siswa masih 

mengalami kesulitan mengenai nama latin tumbuhan. Saat ini sumber belajar 

yang digunakan di sekolah biasanya hanya menggunakan buku paket dan LKS. 

Sumber belajar pendukung belum banyak tersedia di sekolah. Padahal siswa 

memerlukan sumber belajar pendukung untuk memperluas informasi dan 

pengetahuan. Sumber belajar yang digunakan semestinya mampu menarik 

perhatian dan menambah minat belajar siswa sehingga siswa dapat lebih 

mudah memahami materi. 

Sumber belajar  tersebut salah satunya adalah dikemas dalam bentuk 

booklet. Booklet merupakan sebuah buku yang berisi keterangan atau uraian 

tentang berbagai hal dalam suatu bidang ilmu pengetahuan yang disusun 

menurut abjad atau lingkungan ilmu.Menurut imtihana et al (2014) booklet 

sebagai sumber belajar dapat menarik minat dan perhatian siswa karena 
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bentuknya yang sederhana dan banyak warna serta banyak gambar yang 

ditampilkan. 

Berdasarkan  permasalahan diatas peneliti melakukan pengembangan 

booklet keanekaragaman jenis angiospermae yang ada di kawasan Taman  

Wisata Candi Borobudur. Booklet ini disusun dari hasil penelitian 

keanekaragaman jenis tumbuhan  angiospermae  dikawasan tersebut, sehingga 

selain sebagai tempat wisata kawasan tersebut juga dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman jenis tumbuhan angiospermae di kawasan 

Taman Wisata Candi Borobudur ? 

2. Bagaimana mengembangkan booklet tumbuhan angiospermae di kawasan 

Taman Wisata Candi Borobudur sebagai sumber belajar mandiri? 

3. Bagaimana kualitas booklet tumbuhan angiospermae di kawasan Taman 

Wisata Candi Borobudur sebagai sumber belajar mandiri siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan angiospermae dikawasan 

Taman Wisata Candi Borobudur  

2. Mengembangkan booklet tumbuhan angiospermae  dikawasan Taman 

Wisata Candi Borobudur sebagai sumber belajar mandiri siswa 
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3. Mengetahui kualitas booklet tumbuhan angiospermae dikawasan Taman 

Wisata Candi Borobudur sebagai sumber belajar mandiri siswa pada sub 

bab angiospermae  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai salah satu referensi sumber belajar serta 

memudahkan guru untuk menjelaskan tentang angiospermae pada siswa. 

2. Bagi Siswa 

Memudahkan siswa dalam memahami materi tumbuhan angiospermae 

karena disertai gambar-gambar yang jelas. 

3. Bagi Umum 

Mendapatkan informasi mengenai tumbuhan angiospermae yang ada di 

Kawasan Taman  Candi Borobudur, dapat digunakan sebagai sumber belajar 

dalam mempelajari tumbuhan angiospermae, memahami keanekaragaman 

tumbuhan angiospermae, dan dapat dijadikan subjek penelitian lanjutan, 

terutama di bidang pendidikan.  
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Keanekaragaman  tumbuhan angiospermae di Taman Wisata Candi 

Borobudur terdiri dari 60 spesies dari 31 famili. Famili fabaceae merupakan 

famili dengan jumlah spesies terbanyak yang ditemukan di Taman Wisata 

Candi Borobudur, yaitu 10 spesies. Sedangkan famili yang memiliki spesies 

terendah  meliputi 21 famili, yang masing-masing terdiri dari 1 spesies. Dari 

4 titik pengamatan bagian sisi timur candi (jalur pintu masuk ) merupakan 

titik terbanyak ditemukan spesies yaitu 19 spesies. Sedangkan pada titik 

sekitar museum kapal merupakan titk terendah ditemukan spesies yaitu 10 

spesies. 

2. Penyusunan Booklet Angiospermae didasarkan pada penelitian 

keanekaragaman tumbuhan angiospermae yang ada di kawasan Taman 

Wisata Candi Borobudur.Design layout booklet ini menggunakan Correl 

Draw X5 serta penyusunan draft booklet menggunakan Microsoft Word 

2007. 

3. Kualitas Booklet Angiospermae mendapatkan penilaian sangat baik (SB) dari 

ahli materi dengan presentase yaitu 83,75%,  baik (B) dari ahli media dengan 

nilai persentase 78,55%, sangat baik (SB) dari guru biologi dengan nilai 

persentase 90,63%,, sangat baik (SB) dari peer reviewer dengan nilai 
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persentase 83,55%, dan sangat baik (SB) dari siswa dengan nilai persentase 

90,32%, 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, agar dapat melakukan penelitian lapangan dengan mengajak 

banyak teman agar apabila terdapat kekurangan data lapangan dapat saling 

melengkapi. 

2. Identifikasi tentang spesies tumbuhan yang ditemukan perlu dilakukan 

dengan teliti dan detail agar tidak terjadi kesalahan konsep.   

3. Bagi guru biologi, agar mengajar materi kingdom plantae menggunakan 

metode pembelajaran diluar kelas, siswa diberi kesempatan belajar mandiri, 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dan aplikasi dapat 

bermanfaat sebagai media pembelajaran untuk membantu 

siswa belajar mandiri.  
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